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RINGKASAN

MUAMMAR ADI PRASETYA. Dampak Aplikasi Teknologi Irigasi Tetes (Drip
Irrigation) Terhadap Efisiensi Pendapatan Usahatani Cabai di Lahan Pasang Surut
Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin (Dibimbing
olen MARYANAH HAMZAH dan DESSY ADRIANI).

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengidentifikasi keragaan usahatani cabai
dengan menggunakan teknologi irigasi tetes di lahan pasang surut Desa Budi
Mulya, 2) Menganalisis dampak teknologi irigasi tetes terhadap pendapatan
usahatani dengan dan tanpa menggunakan teknologi irigas tetes di lahan pasang
surut Desa Budi Mulya, dan 3) Menganalisis dampak tingkat efisiensi usahatani
cabai dengan dan tanpa menggunakan teknologi irigasi tetes di Desa Budi Mulya.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang
Kabupaten Banyuasin. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja. Pengumpulan data
primer dan data sekunder dilaksanakan pada bulan Februari dan April 2018.
Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode proportionate stratified
random sampling yang artinya dua lapisan sampel petani cabai yaitu 14 dari 27
petani yang menggunakan teknologi irigasi tetes dan 5 dari 10 petani yang tanpa
menggunakan teknologi irigasi tetes.

Proses budidaya usahatani cabai menggunakan teknologi irigasi tetes tidak
banyak berbeda dengan usahatani cabai tanpa menggunakan teknologi irigasi
tetes. Penyiraman dan pemupukan usahatani cabai dengan menggunakan
teknologi irigasi tetes dilakukan dengan menggunakan mesin pompa air.
Penggunan teknologi irigasi tetes berdampak positif terhadap peningkatan
pendapatan usahatani cabai (pendapatan antara petani cabai dengan menggunakan
teknologi irigasi tetes lebih besar dari pada pendapatan petani cabai dengan tanpa
menggunakan teknologi iriagasi tetes di lahan pasang surut Desa Budi Mulya).
Tingkat efisiensi usahatani cabai dengan menggunakan teknologi irigasi tetes
lebih tinggi dibandingkan usahatani cabai tanpa menggunakan teknologi irigasi
tetes.

Kata Kunci : Dampak, Irigasi Tetes, Efisiensi, Pendapatan, Cabai.



SUMMARY

MUAMMAR ADI PRASETYA. Impact of Drip Irrigation Technology
Application to The Chilli Farming Revenue Efficiency in Tidal Land at Budi
Mulya Village Air Kumbang District Banyuasin Regency (Guided by
MARYANAH HAMZAH and DESSY ADRIANI).

The purpose of this research are (1) to identify chili farming system with
using drip irrigation technology in Tidal Area of Budi Mulya Village, (2) to
analyze the impact of drip irrigation technology on farm income with and without
using drip irrigation technology in Tidal Area of Budi Mulya Village, and (3) to
analyze the impact of chili farming efficiency level with and without using drip
irrigation technology in Budi Mulya Village.

This research was done at Budi Mulya Village Air Kumbang Sub-district
Banyuasin Regency. The location of research was selected purposely. Collecting
of primary data and secondary data was held on March and April of 2018.
Sampling method was used is proportionate stratified random sampling method
which means two samples of chilli farmer which are 14 of 27 farmers with
utilizing drip irrigation technology and 5 of 10 farmers without utilizing drip
irrigation technology.

The process of chilli farming cultivation with utilizing drip irrigation
technology is not quite opponent than chilli farming without utilizing drip
irrigation technology. Watering and fertilization of chilli farming with utilizing
drip irrigation technology was done by using water pump machine. Utilization of
drip irrigation affected positive impact for increasing of chilli farming revenue
(revenue of chilli farmer with utilizing drip irrigation technology is bigger than
without utilizing drip irrigation technology in tidal land of Budi Mulya Village).
Efficiency of chilli farming with utilizing drip irrigation technology is higher than
chilli farming without utilizing drip irrigation technology.

Keywords : Impact, Drip Irrigation, Efficiency, Revenue, Farming.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian
nasional. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi nasional abad ke-21, masih
akan tetap berbasis pertanian secara luas. Namun, sejalan dengan tahapan-tahapan
perkembangan ekonomi maka kegiatan jasa-jasa dan bisnis yang berbasis
pertanian juga akan semakin meningkat, yaitu kegiatan agribisnis akan menjadi
salah satu kegiatan unggulan (a leading sector) pembangunan ekonomi nasional
dalam berbagai aspek yang luas (Saragih, 2001).

Kegiatan ekonomi yang berbasis pada tanaman pangan dan hortikultura
merupakan kegiatan yang sangat penting (strategis) di Indonesia. Disamping
melibatkan tenaga kerja terbesar dalam kegiatan produksi, produknya juga
merupakan bahan pangan pokok dalam konsumsi pangan di Indonesia. Dilihat
dari sisi bisnis, kegiatan ekonomi yang berbasis tanaman pangan dan hortikultura
merupakan kegiatan bisnis terbesar dan tersebar luas di Indonesia. Perannya
sebagai penghasil bahan pangan dan pokok, menyebabkan setiap orang dari 200
juta penduduk Indonesia terlibat setiap hari dalam kegiatan ekonomi tanaman
pangan dan hortikultura (Saragih, 2001).

Sektor hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang
menempati posisi strategis didalam pembangunan sektor pertanian maupun
perekonomian nasional. Kontribusi dan peranan penting pembangunan
hortikultura dapat dilihat dari nilai Produk Domestik Bruto (PDB), banyaknya
jumlah rumah tangga yang mengandalkan sumber pendapatan dari sektor
hortikultura, penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat.
Selain itu, pembangunan hortikultura juga telah meningkatan nilai dan volume
perdagangan internasional atas produk hortikultura nasional dan ketersedian
sumber pangan masyarakat (Ditjen Hortikultura, 2011).

Komoditas cabai merah merupakan komoditas hortikultura yang

mempunyai nilai jual yang tinggi dan biasanya diusahakan di daerah perdesaan.



Harga yang tinggi ini merupakan faktor pendorong bagi petani untuk
menanamnya. Namun pada saat-saat tertentu harga komoditas ini juga bisa
mengalami penurunan hingga harga terendah. Hal ini disebabkan karena pada
umumnya petani cabai merah mengkonsentrasikan usahanya pada saat musim
tanam optimum (in-season), sedangkan pada produksi luar musim (off-season)
tidak banyak petani yang membudidayakannya sehingga berakibat suplai ke pasar
menjadi terbatas dan harga akan naik. Akan tetapi pada awal musim kemarau,
petani berlomba-lomba menanam cabai merah, sehingga pada bulan Mei - Juli
produksi dan pasokan melimpah, dan harga menjadi jatuh. Dinamika perubahan
harga yang tidak bisa diprediksi ini membuat usaha tani cabai merah besar juga
mempunyai resiko yang tinggi.

Keadaan tersebut dapat dirubah dengan cara memperbaiki teknologi
budidaya cabai. Salah satunya adalah dengan menggunakan sistem irigasi hemat
air (irigasi tetes). Sebuah sistem yang menggunakan jaringan pipa plastik dan
penetes (drippers/emitter) untuk mengantarkan air pada tekanan rendah langsung
ke akar tanaman. untuk mencegah tanaman tergenang air, pasokan air irigasi tetes
akan mengalir setetes demi setetes dengan kecepatan sangat pelan dan
mempertahankan tanah udara yang diperlukan oleh akar tanaman untuk
pertumbuhan yang baik.

Sistem irigasi tetes mencegah sebagian besar kehilangan air melalui
penguapan, limpasan, erosi tanah dan angin. Sistem ini dapat menghemat
penggunaan air untuk menyiram tanaman sehingga pada saat musim kemarau pun
produksi cabai merah akan tetap stabil. Artinya, dengan sistem irigasi tetes cabai
merah akan berhasil dibudidayakan kapan dan dimana saja serta produksi cabai
merah pun dapat stabil walaupun diluar musim tanam. Selain itu irigasi tetes dapat
menghemat waktu, tenaga dan uang karena tidak perlu menyiram air berlebihan
setiap waktu yang akan sangat memboroskan pasokan air dan membuat tanaman
cabai merah rusak.

Adanya perbedaan teknologi usahatani tentunya akan berdampak pada
produktivitas yang pada gilirannya akan berdampak pada penerimaan dan
keuntungan yang akan diterima oleh petani. Seperti umumnya usahatani yang

dilakukan oleh petani, jumlah produksi sangat berpengaruh terhadap tingkat



penerimaan  petani. Petani yang bersifat komersil, biasanya telah
memperhitungkan biaya dan pendapatan atau keuntungan. Biaya memegang
peranan penting untuk dibandingkan dengan pendapatan yang akan diperoleh. Ini
berarti, pengukuran efisiensi ekonomi sangat penting untuk melihat sampai sejauh
mana setiap rupiah korbanan yang dikeluarkan oleh petani usahatani dapat
memberikan penerimaan.

Penggunaan faktor produksi dalam usahatani dilaksanakan secara turun —
menurun, sehingga penggunaan faktor produksi tidak ditakar secara persis. Hal ini
yang menyebabkan penggunaan faktor produksi tidak efisien. Tidak efisiennya
penggunaan faktor produksi disebabkan pula oleh permasalahan seperti,
rendahnya modal petani untuk membeli pupuk dan pestisida dalam jumlah yang
memadai. Selain itu tingkat pendidikan, ketrampilan dan pengalaman petani yang
rendah mempengaruhi kemampuan petani untuk menggunakan faktor produksi
secara optimal (Nurung,2002).

Usahatani yang baik selalu dikatakan sebagai usahatani yang produktif dan
efisien. Efisiensi usahatani dibedakan atas efisiensi fisik dan efisiensi ekonomis.
Efisiensi fisik adalah banyaknya hasil produksi yang dapat di peroleh dri kesatuan
input dan jika dinilai dengan uang makan akan berubah menjadi efisiensi
ekonomis, dengan kata lain efisiensi ekonomi tergantung dari harga faktor
produksi dan efisiensi fisik. Berdasarkan pengertian tersebut maka efisiensi dalam
hal ini adalah efisiensi usahatani merupakan imbangan atau rasio antara total nilai
produksi dengan biaya produksi (Mubyanto, 1989 dalam Puspitadewi, 2008).

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang ada di Indonesia
yang memiliki luas wilayah 60.302,54 (km2) dengan populasi sekitar 6 juta jiwa
lebih (BPS Sumsel, 2015). Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas lahan
pertanian yang cukup besar. Modal ini menunjukkan bahwa Sumatera Selatan
mempunyai potensi besar di bidang  pertanian. Hampir seluruh daerah
kabupaten/kota di Sumatera Selatan memproduksi cabai sebagai usahatani untuk
memenuhi kebutuhan hidup atau hanya untuk dikonsumsi sendiri. Luas panen dan
produksi cabai menurut kabupaten/ kota di Provinsi Sumatera Selatan, 2015 dapat
dilihat pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Tanaman Cabai Menurut Kabupaten / Kota di
Provinsi Sumatera Selatan, 2015.

No Kabupaten Luas panen Produksi Produktivitas
(Ha) (kuintal)
1 Ogan Komering Ulu 97 7.851 80,93
2 Ogan Komering Ilir 417 9.367 22,46
3 Muara Enim 422 21.889 51,87
4 Lahat 296 7.289 24,63
5 Musi Rawas 202 5.979 25,60
6 Musi Banyuasin 711 19.009 26,74
7 Banyuasin 767 9.976 13,00
10 Ogan llir 604 8.607 14,25
11 Empat Lawang 404 2.652 6,56
12 Pali 48 1.278 26,62
13 Musi Rawas Utara 68 3.124 45,94
14 Palembang 123 518 42
15 Prabumulih 104 1.292 12,42
16 Pagar Alam 313 6.920 22,11
17 Lubuk Linggau 19 1.137 59,84
Total 6.146 134.400 427,17
Rata-rata 361,52 79.058 21,88

Sumber ; Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan

Pada Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa seluruh luas panen cabai di Sumatera
Selatan adalah 6.146 ha dan dengan jumlah produksi cabai 134.400 kuintal,
namun dilihat dari produktivitasnya cabai di Sumatera Selatan masih rendah.
Produktivitas terbesar berada di Kabupaten Ogan Komering Ulu dengan luas
lahan 97 ha mampu memproduksi cabai sebesar 7.851 kuintal dengan nilai
produktivitas sebesar 80,93 kuintal/ha. Dengan kata lain usahatani di Kabupaten
Ogan Komering Ulu lebih efisien dibandingkan pada Kabupaten Banyuasin
dengan luas lahan 767 ha mampu memproduksi cabai sebesar 9.976 kuintal
dengan nilai produktivitas sebesar 13,00 kuintal/ha (BPS Sumsel,2015).

Kabupaten Banyuasin memiliki luas wilayah 11.875 km2 terbagi dalam 19
kecamatan. Kabupaten Banyasin memiliki topografi 80 persen wilayah datar
berupa lahan rawa pasang surut dan rawa lebak, sedangkan 20 persen berombak
sampai bergelombang berupa lahan kering dengan sebaran ketinggian 0-40 meter
diatas permukaan laut.

Kecamatan Air Kumbang memiliki luas wilayah 35.556 hektar yang terbagi
dalam 16 desa, yang mana 100 hektar merupakan lahan yang dipergunakan untuk
usahatani cabai. Desa Budi Mulya merupakan salah satu desa di Kecamatan Air



Kumbang yang memiliki lahan luas panen terluas pertama seluas 16 hektar
dengan jumlah produksi terbanyak pertama sebesar 128,0 ton dibandingan 15 desa
lainnya yang terdapat di Kecamatan Air Kumbang (Balai Penyuluhan Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan (BP3K) Kecamatan Air Kumbang, 2015). Luas panen
dan produksi tanaman cabai dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Panen dan Produksi Tanaman Cabai di Kec. Air Kumbang,

2015.
No Nama Desa Luas Panen Produksi
(ha/th) (ton/th)
1. Budi Mulya 16 128,0
2. Teluk Tenggirik 12 94,8
3. Sidomulyo 11 88,0
4, Cinta Manis Baru 7 45,5
5. Nusa Makmur 2 13,0
6. Rimba Jaya 6 40,2
7. Panca desa 8 56,0
8. Sebubur 9 67,5
9. Padang Rejo 6 36,0
10.  Sido Makmur 4 32,0
11. Kumbang Padang Pemula 3 21,0
12.  Tunas Makmur 2 13,0
13. Muara Baru - -
14.  Air Kumbang Bakti 3 21,0
15.  Panca Mulya 6 40,2
16.  Sebokor 5 30,0
Total 100 726,2

Sumber: BP3K Kecamatan Air Kumbang, 2015.

Dalam hal ini di Desa Budi Mulya kecamatan Air Kumbang terdapat suatu
kelompok tani yang sudah menggunakan teknologi irigasi tetes (drip irrigation)
untuk melakukan penyiriaan dan pemupukan pada tanaman cabai. Teknologi
irigasi tetes (drip irrigation) sudah mulai digunakan pada tahun 2015 dengan
maksud untuk pengembangan tanaman cabai dimusim kemarau. Kelompok tani
Rukun Makmur awal mula beranggotakan 32 petani hingga tahun 2017
beranggotan 27 anggota aktif. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik
untuk mengetahui dampak aplikasi teknologi irigasi tetes (drip irrigation)
terhadap efisiensi pendapatan usahatani cabai di lahan pasang surut Desa Budi

Mulya.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian
dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana keragaan usahatani cabai dengan menggunakan teknologi irigasi
tetes di lahan pasang surut Desa Budi Mulya ?
Berapa perbandingan pendapatan usahatani cabai dengan dan tanpa
menggunakan teknologi irigasi tetes di lahan pasang surut Desa Budi Mulya ?
Seberapa besar  tingkat efisiensi usahatani cabai dengan dan tanpa

menggunakan teknologi irigasi tetes di lahan pasang surut Desa Budi Mulya ?

1.3. Tujuan Dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian adalah :
Mengidentifikasi keragaan usahatani cabai dengan menggunakan teknologi
irigasi tetes di lahan pasang surut Desa Budi Mulya.

Menganalisis dampak teknologi irigasi tetes terhadap pendapatan usahatani
dengan dan tanpa menggunakan teknologi irigas tetes di lahan pasang surut
Desa Budi Mulya.

Menganalisis dampak tingkat efisiensi usahatani cabai dengan dan tanpa
menggunakan teknologi irigasi tetes di Desa Budi Mulya.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1.

Diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat tentang dampak
aplikasi teknologi irigasi tetes terhadap efesiensi pendapatan usahatani di
lahan pasang surut Desa Budi Mulya Kabupaten Banyuasin.

Diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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